
I

t
T

J

IIASALAH DAI-^AM MEMBTMBING
,HASISWA PENGATSMAN LAPANGAN

MILIK PERPUSTAI(AAN iriilI {, .iG

ITITIRIMII. TGL. :

.'iilIR / I{AREI :

iri Lfii$t :

)r,r , ,,..,n..^'! ,,i.,,t!.\...t, l.i'.]

i.i. .i -

h.t I n
a

K

lh

OLEH

DRA KURNIA NINGSIH MA

JUBUSAN PEDIDIKAN BAHASA INGGRIS
FPBS-IKIP PADANG

PADANG
1 995

,.iILIK UPT PERPUSTAKAAI

tH IP PA D ANG

UJ

11 /

lz
&in

I /-

IIilP

t:lrr8

DAN -P ENAN GG UTLAUGA N N YA



KATA PENGANTAR

Makalah ini disusun untuk nemenuhi permintaan Kepara
UP-l . T-PPL IKIP Padang T_aJ._l{gi -*!}-g/pr. 3J: H18/r :2/g! t
tanggar 30 November Lgg4. Daram makarah ini penuris mencoba
memaparkan masarah-masalah yang ditemukan dalam masa membia-
bing mahasiswa pada kegiatan pengalanan Lapangan (fly. Hasa_
1ah ini berdasarkan pengaraman penuris sebagai dosen pembio-
bing mahasiswa pL sejak tahun lgg7 sampai sekarang.

Penulis juga mencoba memberikan beberapa alternatif pe-
nanggulangannya baik dari segi penbinbing,pamongrkepara se-.
korah, UPT-PPL maupun mahasiswa pL sendiri. untuk itu
penulis memil-ih judul "r'iAsALAH DALAi'i ftSIErfi6itrG H*H,4.SrStji
FIEAIG.CLA,\,AN LA-pAIiGAt{ oAi.f PEIJANGGULAHGANI{i,A,''

Penuris mengucapkan lanyak terina kasih kepada pihak
yang terah membantu baik dari segi materil Eaupun moril.

Penulis sangat menya.dari kekurangan-kekurangan pada pe-
nulisan makalah ini. untuk itu umpan barik dari berbagai pi-
hak maupun pribadi sangat criharapkan dan diterima dengaa
tangan terbuka

semoga turisan yang sederhana ini bermanfaat demi pe-
ningkatan mutu mahasiswa pL dimasa yang akan dai.ng.

Padang, Akhir Desember 1gg4

PenuIis,
Dra Kurnia l{ingsih MA
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BAB I

P EN DAH U LUAN

' Kernajuari iLiiu-dan-teknorogi vang cepat diamban!"abad ke
,i.zL 1nl- ' sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia baik
secara pribadi, manusia dalam keluarga, maupun kehidupan ma-
syarakat suatu bangsa. Daram Dasa perubahan yang cepat dewa-
sa ini yang disebut modernisasi, negara kita melaksanakan
pembangunannyar yang diarahkan pada sumber daya manusia.

Pada hakekatnya pembangunan Nasional ini,merupakan peu-
bangunan manusia rndonesia seutuhnya mencakup pengembangan
kepribadian serta kemanpuannya, pengembangan kesadaran bahwa
manusia adalah subjek penbangunan kebiasaan yang dinamis,
kreatif, produktif, ekonomis dan pembangunan kemampuan untuk
terus tumbuh.

untuk iturah pendidikan harus dipolakan secara cermat
melarui suatu proses yang dinurai sejak kanak-kanak sampai
ke transformasinya menjadi manusia pernikir.Transformasi yang
bertahap ini melalui pendidikan diarahkan pada dua pora po-
kok yaitu pembentukan manusia ilmuwan dan pembentukan manu-
sia teranpil

Pendidikan yang diarahkan untuk membentuk manusia te_
ranpil dicakup daram wadah pendidikan profesionar, sedangkan
untuk pendidikan pembentukan manusia ilmuwan ditanpung mera-
Iui pendidikan keilmuwan.

Dengan demikian seyogianyalah sistem pendidikan tinggi
dapat menghasilkan tenaga yang mantap dalan bidang keahlian-
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a

nya sekaligus menjadi tenaga profesionar yang terampil. se-
- hingga - para tenagd--bar-ir-ini-natripu EeEkukan penararan yang

sistenatik daram usaha memecahkan persoaran atau masarah,
mampu mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya, serta pe-
ka terhadap aspirasi masyarakat dan kebutuhan lingkungan
serta siap berpartisipasi secara positif daran pembangunan
nasional.

sehubungan dengan hal tersebut, rKrp padang sebagai
PerEluruan Tinggi dan Lembaga pendidikan Tenagfa Kependidikan
(LPTK) terah mewajibkan setiap mahasiswanya nengikuti prog-
ram Plngararnan Lapangan sebelum menyeresaikan program stu-
dinya.

Progran ini dilaksanakan di sekorah Menengah umum baik
Negri maupun swasta dengan sistem brok waktu, serama 10
minggu. Biasanya mahasiswa menganbil program ini pada semes-
ter 7 atau 8 setelah nereka memenuhi persyaratan yang dibe-
rikan oleh Jurusan.

Pengalaman Lapangan (ei,1 ini bertujuan untuk membentuk
profesionalitas guru tenaga kependidikan yang -mencakup ke-
giatan latihan mengajar (teaching) dan tugas_tugas kependi_
dikan diluar mengajar (Non-teaching) (ppi, 1g94).

sasaran yang ingin dieapai.dari pelaksanaan pL ini ia-
lah pribadi caron pendidik yang nemiriki seperangkat penge-
tahuan, keteranpiran, nirai dan sikap serta pora tingkah ra-
ku 'yang' diperrukin bagi prdfesinya serta cakap dan tepat
menggiunakannya di daran penyerenggaraan pendidikan dan peng-
ajaran baik di sekorah maupun diruar sekolah (ppl 1gg1 ). Hal
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ini akan terwujud bila perencanaan dan peraksanaan prog-ram
-dilekukan secara kooperatif oleh LprK, Depdikbud dan sekorah
tempat praktek pada umunnya dan dosen penbinbingrpa,ong ser-
ta Kepala Sekorah khususnya. Konsep keterpaduan daram pena-
nganan pengembangan sistem pengadaan (suppry) Tenaga Kepen-
didikan telah digariskan oleh Menteri p dan K dalam pp_sprK
(Kepmen No. ogg/u/tgg0). Terpadunya rancangan dan proses pe-
laksanaan .Kurikulum LprK diatas, satu wawasan kependidikan
yang berarti terpadunya teori dan praktek daram nengasuh pen
didikan tenaga kependidikan yang profesionar, serta terkoor-
dinasinya dengan mantap kegiatan kegiatan pembinaan tenaga
kependidikan.

sistem Pengalanan Lapangan terpadu, terbimbing dan ter-
arah artinya setiap nahasiswa calon pendidik dibinbing oreh
guru pamongrdosen pembibing dan Kepara sekolah (sebagai pim-
pinan pamong dalam berbagai kegiatan pL. Dengan dernikian su-
dah merupakan kewajiban bagi dosen pembinbing dan guru pa-
mong untuk membinbing mahasiswa praktek daram perencanaan
kegiatan PL. sekaligus memantau pelaksanaannya dan nenilai
penarnpi-1an mahasiswa tersebut. Kerjasama ini akan terjarin
dengan baik kalau keduanya saling memenuhi kewajibannya. Ja-
di dosen penbirnbing tidak hanya melepaskan tanggung jawabnya
pada guru pamong saja. walaupun dalam prakteknya guru pamong
lah orang yang paling dekat dengan mahasiswa praktek.Artinya
beliaurah yang menghadapi mahasiswa praktek sehari-hari, se-
dangkan Kepala sekorah sebagai pimpinan pa'ong memantau ser-
ta menjaga kerancaran jalannya pelaksanaan pL dan memberi



fasilitas terhadap terlaksananya kegiatan tersebut. Disam-
ping itu*Kepala- sekor'ifi- Juge"-ntsmb6fikbn--kesempatan pada ma-

hasiswa praktek untuk berpartisipasi dalan kegiatan sekolah.

. Akan tetapi di daram pelaksanaannya sangat banyak ken-
dala-kendala yang tinbul. Daram makalah ini penuris mencoba

nengemukakan masarah-masalah yang ditemukan serama membim-

bing mahasiswa PL dan meuberikan beberapa arternatif penang-
gurangannya baik dari segi kepembimbingan, kepanongan, mau-
pun kemahasiswaan.
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BAB II

T'IASALAH DALA},I I-,IEMB IMB ING PENGALAMAN LAPANGAN

" Program pengaraman Lapangan Kdpendidikan bukanrah suatu
kegiatan yang hanya sekedar mendorong calon guru berani ber-
diri didepan kelas. program ini bertujuan membentuk kemapuan
profesionalisme guru sebagai tenaga kependidikan yang menca-
kup kemanpuan penguasaan bidang studi (sebagai bahan meng_
ajar) dan keterampiran mengorah bahan ajaran menjadi penga-
laman yang bermakna bagi siswa yang diajar.Disanping itu ma-
hasiswa juga meraksanakan kegiatan non-teaching sebagai ke-
giatan penunjang dan pelengkap tugas pokok seperti kemampuan
untuk berintegrasi dengan ringkungan sekorah tempat ratihan
nengajar.

Keberhasilan daran pencapaian tujuan ini sangat diten-
tukan oreh bimbingan serta arahan dari dosen penbimbing dan
guru pa,ong. Dosen penbimbing dan guru pamong mempunyai pe-
ranan penting daran peraksanaan kegiatan pL, sekarigus meru-
pakan orang yang berwenang daram menentukan berhasir atau
tidaknya seorang mahasiswa praktek di lapangan. Har ini juga
cidukung oreh kesungguhan, kepatuhan serta kemantapan ilnu
nahasiswa praktek dalam meraksanakan proses belajar-mengajar
serta tugas-tugas non-teaching lainnya.

Namun dalan realita peraksanaannya sangat banyak ke-
Limpangan-ketimpangan atau kendara yang tinbul. Kendara ini
aenimburkan masarah yang nelibatkan ketiga unsur tadi yaitu
losen pembinbing, guru panong dan mahasiswa praktek itu sen-
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diri, sehinElga terjadi tuding nenuding antara ketiga

tersebut. Mas4lah -ini-sebenarnya-*dapat--dirinci dari

unsur yang terkait

unsur

setiap

UNSUR KEPEMBIMBINGAN

Suatu hal yang tidak dapat disangkal lagi dan nerupakan ke-

luhan yang kronis dari pamong, mahasiswa BauPun kepala seko-

lah ialah ketidak hadiran dosen pembimbing selama pelaksana-

an Pt. Walaupun UPT-PPL telah rnewajibkan kehadiran Penbin-

bing paling kurang 4 x sebelum ujian dilaksanakan' sehingga

permasalahan yang seyogianya dapat didiskusikan oleh Pamong

dengan pembimbing, tidak terlaksana. Hal ini menimbulkan ber

bagai masalah lain seperti dosen tidak setuju dengan penilai

an pamong, dosen rnendelegasikan ujian akhir mahasiswa PL ke-

pada Pamong dan sebagainya

Tidak harmonisnya hubungan dosen penbinbing dengan guru

pamong, karena masih banyak pembinbing langsung Pefgi sete-

lah memantau mahasiswa praktek di kelas. Sehingga mahasisvra

tidak nendapatkan Jeedback atau umPan balik yang obiektif

dari kegiatan mengajar yang baru saja dilakukanrdari pembim-

bing dan pamong secara bersama. Pada hal diskusi bertiga an-

tara pamong, pembimbing dan mahasiswa sangat bermanfaat dan

diharapkan.Jadi kerjasama antara dosen penbinbing dan pamong

tidak pernah nampak sana sekali

Kebanyakan pembimbing datangrhanya memantau satu orang maha-

siswa saja dan menganggap telah mewakili mahasiswa PL. Hal

ini sangat tidak Bungkin karena setiap individu menPunyai
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probrema yang berbeda. Jadi sangat tidak bijaksana dan adil
kalau hanya.memantau secara random.
Masih banyak dosen penbinbing yang tidak memahami perubahan
teknik mengajar yang sedang berkembaag dewasa ini di sMU.
Banyak pembaharuan yang dilakukan dala' pengenbangan proses
berajar-mengajar siswa di sMU. pengeabangan ini dilaksanakan
oleh proyek pemantapan Kerja Guru (pEG) dalan berbagai mata
perajaran seperti rpA, Matematika, Kinia, Bahasa rnggris dan
Bahasa rndonesia, sehingga terjadi kesenjangan arahan' dari
penbinbing dan paurong. Akibatnya mahasis$a mengalami kesuli-
tan dalam memirih apa yang akan dilaksanakan di kelas.
Masih banvak dosen penbimbing yang tidak nembimbing mahasis-
wa praktek dalan penulisan laporan studi kasus. penurisan
laporan studi kasus merupakan salah satu kegiatan praktek
lapangan kependidikan yang bertujua' agar calon guru dapat
mencari serta mengindentifikasi saleih satu masalah yang me-
nonjor dalam proses berajar-mengajar can sekaligus dapat me-
nanggulanginya secara ilniah (pedouar pL 1gg2). Disanping
itu penurisan laporan ini juga neratih nahasiswa menerapkan
dasar-dasar penelitian sederhana sebagai peneriti pemura da-
Iam mengembangkan profesinya sebagai pendidik profesional.
sangat disayangkan sekari kalau dosen penbinbing menganggap
tulisan ini hanya formalitas saja yang tidak harus dibinbing
Dosen tidak tanggap terhadap kesulitan mahasiswa. Sehingga
caram pembimbingan dan pengarahan tidak nengenai sasarannya.
:{asih banyak dosen penbinbing yang tidak nenahani tugas dan
?eranannya sebagai penbimbing.rni terbukti dengan kedatangan
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sang dosen ke sekorah ratihan kapan dia suka dan punya kesem
patan. Beliau datang'tidak-pair'=.h"fi- atat jan kegiatan pBM,
sehingga tidak pernah bertemu dengan mahasiswa dan guru pa-
mong' Kedatangan dosen penbinbing ini tidak hanya sekari te_
tapi sampai empat kali, sesuai dengan persyaratan yang dike-
luarkan oleh upr-ppl. Kapan sang dosen rnembinbing sedangkan
memantau pelaksanaan pBM saja tidak pernah. sangat diperta-
nyakan kehadiran pembimbing ini, apakah hanya untuk memenuhi
persyaratan UpT-ppL?

UNSUR KEPAMONGAN

Dalam buku pedoman pL (setiap periode) telah dijelaskan per-
syaratan guru pamong. Namun kenyataan yang dijumpai di Ia-
pangan berbeda. Masih banyak guru pamong yang terlalu muda
(dari segi kedinasannya) untuk jadi seorang pamong. Beliau
nasih harus membenahi dirinya untuk jadi seorang guru profe-
sional, sementara dia sudah harus me'amongi caron guru, yang
lebih parah lagi, si mahasiswa praktek 1ebih mantap baik cla-
lan penguasaan bidang studi maupun teknik rnengajar yang akan
likenbangkan. sedangkan guru pa.ong tidak mendapatkannya se-
nasa kuliah dan beru, pernah mengikuti pembaharuan pengajar-
I'n yang diadakan PKG,iuga belum pernah nengikuti penlok Upr-
?PL' sudah bisa dibayangkan terdapatnya diarog yang tidak
aengenakkan antara guru pamong dan ca10n guru tersebut.
lerdlPat 1 perpedaayr..yang nenjolok antara,sesana guru pamong
:ada satu sekolah. Katakanrah pamong A nengikuti program pKG
lan mengaplikasikan apa yang didapatnya, sementara paroong B
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hanya mengikuti sanggar sekali atau dua kari, laIu memakai
' sistem PKG yang sama sekali berbedai.karena tidak memahami.

Akibatnya mahasiswa yang jadi korban, naraupun mahasiswa te-
lah melakukan dengan baik.
contoh, sarah satu teknik pengajaran. Bahasa rnggris menurut
PKG ialah PGR (Practice, Generalization, dan Reinforcement).
Step pertama practice yaitu ratihan yang diberikan guru un-
tuk ceking seberapa jauh siswa memahami nateri tersebut. Da-
ri hasil latihan itu, guru dapat menyimpurkan, memutuskan
apakah harus Denerangkan atau hanya uemberikan ratihan yang
rebih surit. Nah bagi pamong, calon guru diminta hanya mem-
berikan latihan saja. sehingga siswa sMU tersebut protes,
can kelas menjadi ribut, sementara si mahasiswa bingung apa
yang akan dilakukannya. Laporan pamong pada p.embimbing maha-
siswa praktek tidak bisa meraksanakan pengajaran dan tidak
cisa menguasai ke1as.
luru pamong ialah guru kelas IfI dan kelas If. Beliau meng-
ajar hanya tiga jam seminggu untuk satu kelas di kelas rr.
seko-l-ah tersebut tidak mengizinkan mahasiswa praktek di ke-
Las rrr' sedangkan pamong tersebut memamongi dua orang maha-
siswa praktek, sehingga kedua mahasiswa tersebut memperebut-
san keras yang satu ini.Arhasir si mahasis*a mengajar hanya
satu kali dalam dua ninggu (bergantian) dan hanya tiga jan.
3etapa ruginya mahasiswa yang diberi brok waktu 10 minggu,
uungkin hanya berkesempatan empat atau rima kali saja r. meng-
ljar : i.,,: ,l
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Masih banyak sekorah yang menugaskan guru pamong untuk dua
group- mahasiswa-yang,berasal-:dari. prN. dan prsr. dalam waktu
yang bersamaan. Guru p.among tersebut memegang keras rrr yang
jamnya (untuk Bahasa rnggris) haaya tiga jan (r x seninggu).
Mahasiswa PTN dan PTS bergantian latihan. Minggu ini prs dan

minggu berikutnya mahasiswa prN. praktis mereka latihan juga
1 x 2 ninggu. Hal ini bukan keteredoran sekolah tersebut sa-

ia, tetapi termasuk UPT-ppL yaug tidak jeli nelihat sekorah
yang sedang mempunyai beban pula
Masih banyak guru pamong tidak nemberikan kesempatan pada

mahasiswa untuk hadir di kelas eelihat pamong mengajar dima-
sa orientasi. Alasan beliau, supaJra mahasiswa praktek tidak
terpengaruh dengan cara beliau nengajar. supaya nahasiswa
murni nelaksanakan apa yang didapatnya di bangku kuriah. pa-

da har di dalan Pedoman pL sudah digariskan bahwa mahasiswa

melakukan observasi di kelas latihan, sewaktu guru pamong

mengajar. Sangat disayangkan prmong melarang mahasisr+a me-

lihat dia mengajar, karena pamong merasa dinilai.
sebagian pamong ada yang memaksakan idenyartidak pernah mem-

berikan kesempatan pada calon guru untuk nengembangkan di-
rinya. sehingga si nahasiswa praktek kaku, dan tidak luwes
dalam mengelola kelas dan pelaksanaan pengajaran.
Masih ada guru pamong yang tidak nenahami peranannya daram

mengasuh dan membirnbing mahasisrra pL. Hengan*f", mahasiswa
praktek menggantikan tugasnya di daran kelas, sehingga dia
tidak ada di daram kelasrduduk di kantor atau pulang. Jadi
penbirabing sendiri yang memantau rnahasiswa, karena pamong
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tidak berada di tenpat. Atau sebariknya, beliau berada di
keras memantau dan menegur caron guru tbrsebut secara te-
rang-terangan di depan ke1as, karena mahasiswa membuat kesa-
Iahan. Akibat perbuatan pamong, mahasiswa gugup, hilang muka
di depan siswa dan merasa cang-gung untuk masuk pada latihan
berikutnya. Bahkan ada pamong yang menghasut siswanya untuk
membantah caron guru. Har ini tidaklah terpuji karena meng-
hilangkan rasa respect siswa terhadap caron guru, dan kelas
kacau

Har yang agak aneh yang pernah penuris temui yaitu pamong
berusaha membela mahasiswa sewaktu pembinbing memberikan
feedback setelah melakukan latihan. Bahkan ada yang merasa
kesar terhadap mahasiswa karena membuat kesalahan di depan
pembinbing.Jadi peneguran pembimbing terhadap mahasiswa, cli_ 

.

rasakan seorah-orah untuk beriau yang tidak becus membi_m_

bing. Dengan kata lain pamong merasa ikut dinilai oleh pem-
bimbing.

Masih banyak sekorah yang menempatkan mahasiswa praktek pada
ruangi khususrsehingga nereka tidak pernah berbaur dengan ma-
jeris guru. Masih dipertanyakan apakah perlakuan ini karena
fasilitas di ruangan majelis guru tidak nencukupi atau kare-
na hal-haI lain.
sebagian sekolah mewajibkan mahasiswa praktek untuk,,Goro,,
setiap minggursedangkan siswa sekorah tidak. Jadi mereka go_
ror sementara siswa sekolah mernantau para cal0n guru. seba-
gian mahasiswa praktek menentang perrakuan ini, mereka.tidak
mau merakukan atau hanya beberapa kari saja. Akibatnya mere-
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ka tidak diberikan izin oreh Kepara sekorah untuk mengikuti

mereka su-u j ian PL , ,walaupun_ menurut.. pamong .dan,gembimbing ,

dah berhak ikut ujian pL.

Masih ada sekorah yang membebaskan mahasiswa praktek pada
waktu-waktu tertentu. Artinya mahasisrva tidak merakukan ra-
tihan mengajar dan bahkan tidak punya kegiatan lain di seko-
1ah, sedangkan keras latihan diajar oreh guru pamong seperti
biasa.

Pada umumnya penilaian terhadap mahasiswa pL cenderung ber-
beda antara pamong senior dan yunior. panong senior pada da-
sarnya sangaL sulit memberikan nilai tinggi pada mahasiswa
praktek. Nilai mereka rata-rata berkisar dari 60-25. sanga*"
payah untuk nencapai 80 aparagi g0. sedangkan nilai mahasis-
wa PL yang mencapai A itu harus g0. sementara swasta g0 su-
dah A. Ha1 vang tak bisa dipungkiri lagi iarah jauhnya beda
kemampuan mahasiswa rKrp dibanding prs. sangat disayangkan
kalau mereka mendapat nilai sama g0, untuk rKrp dan B0 un-
tuk swastarsuattr har yang sangat jauh bedanya. swasta sangat
mengharapkan nilai mahasiswanya B paling rendah, sebab karau
c mereka menghadapi lagi kendara lulus ujian p dan K. semen-
tara pamong yunior sangat mudah pula menberikan nilairsehing
ga nilai anak 100 saja. perbedaan peniraian yang sangat me-
nyolok ini mempunyai efek negatif terhadap nahasiswa.

UNSUR KEMAHASISWAAN

Mahasiswd tidak merapor -pada pembinbingrtidak memberikan jad

ha-wa1 latihan mengajarnya di sekorah tersebut. pembinbing
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nya tahu dari sirrat lang diki.rimkan oleh UpT_ppL. Sehingga
-'ser+aktu penbimbing berkunjung-ke sekolah, )-ang 

'ditemui 
hanyaKepara sekolah, Painong tidak ada, apalagi mahasiswa praktek,

kar.ena memang ticlak ada jamn_va hari itu.
Mahasiswa tidak berkomunikasi dengan penbinbing tentaagperubahan jadwal atau kegiatan di sekolah. Sehingga ketikapembimbing datang, kegiatan pBM tidak ada, seperti siswa se_kolah sedang ujian, jadi mahasiswa praktek hanya mengawas
ujian' Jam mengajar digeserrkarena guru seberumnya tidak ma_suk' Ada juga guru parnong yang mengajar di kerasr r,ahasisr.ra
tidak hadir sebab mereka di bebas tugaskan ninggu itu. Se_kolah sedang mengadakan perayaan atau kegiatan goro dan se-bagainyar atau jan roengajar itu sedang dipakai oleh mahasis-
wa praktek dari prs dan mahasi.swa rKrp bebas tugas dan tidak
masuk mengobservasi.

Latihan mengajar tidak dapat dir.aksanakan karena siswa kelas
latihan tidak hadir, walaupun guru pamong dan mahasiswa pL
serta renbinbing sudah hadir. Ha1 ini biasanya terjadi:
3'1 pada buran Puasa, sangat surit mengumpurkan siswa daraa

kelas' penulis pernah memantau kelas yang terdiri dari
tiga orang saja.Keras tetap jaran. pemantau rebih banyak
dari yang dipantau, karena saat itu hadir pernbinbing,
guru pamong dan 2.orang mahasiswa praktek 1ainnya.

3'2 karena ada kegiatan sesudah jan perajaran tersebut, sis_I l'a mengambir inisiatif lebih'dulu, seberum ada perintah,
walaupun kegiatan tadi tidak mengganggu jan pelajaran.
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1.3 pada hari itu, hari terakhir sebelum ujian Cawu. Para

iiswa sibuk in€inyel-dE-eikari*'huf,a-ng-piutang dan tugas-tu-
gasnyarseperti membayar SPP, menyelesaikan iyuran-iyuran

dan tugas mata pelajaran tertentu.
{ahasiswa praktek tetap mengajar sementara siswa keluar ma-

suk seenaknyar yang berada di kelas sibuk menyelesaikan tu-
gasnya. Sebagian sekolah cukup disiplin sehingga jan PeIa-
jaran berjalan dengan tertib. Malahan ada uiian PL yang di-

Iaksanakan hari terakhir ini, anak-anak tertib sehingga uii-

an PL dapat terlaksana dengan baik. Ujian PL yang diadakan

pada hari ini rata-rata harus diulang kembali, L:arena ka-

caunya kelas.
Pada. umumnya mahasiswa konsul-tasi dengan penbimbing nengenai

Iaporan studi kasusrsedangkan mengenai SP (satuan pelajaran)

hanya untuk ujian saja.
Kebanyakan mahasiswa tidak mengkonsultasikan pemakaian media

atau evaluasi dengan dosen pembimbing.

Masih banyak mahasiswa hanya mencari dosen pembinbing'ketika

akan ujian PL dan hal itu dilakukan karena didesak oleh pa-

mong dengan ancaman "tidak akan ada ujian, kalau tidak ad.a

penbinbing".Mereka selalu berdalih dengan keluhan klasik dan

senada mengatakan sulit menemui dosen penbinbing, sebab be-

liau sangat sibuk di luar.
Calon guru tidak menguasai bahan yang akan disaiikannya di

depan keIas. Beberapa'siswa yang pintar dan kritis ' langsung

memprotes sang calon guru, akibatnya kelas ribut, .mahasiswa

praktek gugup dan jelaslah PBM nya kacau. Sebagai contoh da-

{lJl Tl'Ji[t^-
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-am mata pelajaran Bahasa Inggris. Hahasiswa tidak menguasai

structure, seperti tenses, pemakaian kata adjective, Noun

ian Verb (kata kerja), penggunaan vocabulary, pronunciation

pengucapan) yang salah. Ha1-hal ini sangat fatal dalam PBM.

)ada umumnya mahasiswa praktek cenderung melaksanakan PBM di

<elas latihan seperti dosen memberikan kuliah. Mereka ter-

rengaruh dengan cara dosen yang mereka hadapi sehari-hari di

<ampus, sehingga interaksi verbal di kelas didominasi oleh

;alon guru. Hal ini tidak hanya terjadi pada mata pelajaran

3ahasa Inggris saja, tapi hanPir semua mata pelajaran. Kasus

Lni bisa saja terjadi karena kemampuan ( skil1 ) mengajar

:idak didanpingi oleh kemampuan berkomunikasi, terutama

Komunikasi di kelas.

{ahasiswa tidak pernah konsultasi dalam membuat SP (satuan

pelajaran), hanya mencontoh SP yang diberikan Pamong pada

ninggu I. Bahkan ada nahasiswa yang tidak pernah sekalipun

nembuat SP sampai akhir PL. Si nahasisva hanya menjajikan

pada pamong dan pembirnbing.

Mahasiswa tidak melakukaT ,p" yang ditugaskan pamong' tidak

nengacuhkan teguran patrong, tidak melakukan evaluasi, bahkan

tidak dapat menyelesaikan bahan yang ada di SP.Ini menyebab-

kan PBM di sekolah terganggu. Guru pamong terpaksa membenahi

kenbali PBM yang telah dilakukan mahasiswa.

Mahasiswa kurang sistematis dalam melaksanakan PBM dan ku-

rang efektif Fenggunakan waktu.Ter1alu lama pada satu point,

sehingga TIK tidak tercaPai.
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Mahasiswa tidak menggunakan nedia dalan pBM. padahal ini
- sangat penting untuk, me-ng:arahkan; -aeinotiVasi dan mengajak
siswa berinteraksi
Rata-rata mahasiswa kurang bisa mengerola keras. Mereka
merakukan PBM tanpa memperhatikan siswa. Sebagian ada yang
terfokus pada siswa yqng duduk di depan saja, pada yang pin_
tar saja, atau sebelah keras saja, sehingga siswa yang rain
berkesempatan nerakukan kegiatan lain, akibatnya kelas ri-
but. Hanya segerintir dari mereka yang nasuk dengan wibar;a
dan dapat menjadi pusat perhatian siswa.
llasih ada mahasiswa yang meraksanakan pBM tidak sesuai
dengan langkah-langkah yang terah disusun di dalan sp. Tidak
menyimpurkan, mereview bahan yang diberikan. Tidak memberi-
kan kesempatan siswa mencatat hal-har yang penting
Banyak mahasiswa yang tidak merakukan observasi terhadap te-
mannya. Mereka tidak masuk ketika temannya melakukan pBMrse-

hingga tidak ada umpan balik sesama mereka, maupun untuk di-
rinya sendiri.Tidak pernah kerja sama dengan teman sesama
PL, akibatnya terjadi overrapping, materi yang sudah diberi-
kan teman, diberikanirya kenbali. penuris pernah menemui ma-
hasiswa daram PBM memberikan materi yang sama sekali berbeda
dengan materi yang ada dalam sp yang sudah dikonsultasikan
dengan pembimbing, bukan pamong. Ha1 ini terjadi karena se-
belum masuk keras temannya nengatakan bahwa materi di sp itu
sudah" seresai. si, iahasiswa' menukaf J.angsung.r,Jerasrah pBu

nya kacau, . karena mahasisira praktek tidak punya persiap-
8nr dan PBM nya tidak terarah, anak ribut dan keras kacau.

'[,'J'Tlil-i;"'
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Vahasiswa grogi dengan kedatangan pembinbing. Mereka kacau

dalam melakukan kegiatan karena pembinbing dan pamong duduk.

1i belakang. HaI ini terjadi mungkin karena pernbinbing ada-

lah dosen MK-PBM. Si mahasiswa merasa teruji, apakah dia
telah melaksanakan teknik-teknik yang pernah diberikan di
bangku kuliah.

Uasih banyak diantara mahasiswa yang mempunyai sikap tidak
terpuji seperti:

L7, 1 kehadiran di sekolah hanya pada waktu tugas saja.
17, 2 datang terlambat, terpaksa digantikan oleh teman 10-15

menit.

L7, 3 menghindari tugas yang diberikan pamong atau sekolah

dengan alasan kuliah, mencari penbirnbing, dsb

L7. 4 tidak hadir pada kegiatan PBM, tanpa memberi tahu

17. 5 tidak datang lagi ke PL karena ditegur oleh guru pa-

mong dalam PBM.

77, 6 mahasiswa langsung memulai kegiatan mengajar tanpa

memperdulikan kelas sementara siswa nasih hilir mudik,

keluar masuk, dan bercanda sesamanya.

17. 7 tidak mau berintegrasi dengan sekolah.

L?. 8 selaIu hadir namun sangat lambat nerobah sikap yang

mengarah pada pembentukan profesionalisme gr:,

t7. 9 nenganggap pamong terlalu cerewetrkritisrsehingga ber-
usaha menghindari panong.

17.10 mahasiswa tidak pernah konsultasi dengan pimpinan se-

kolah mengenai administrasi sekolah dan kegiatan non-

teaching lainnya.Kadang-kadang hal ini merDang disebab-

.:1 1I( I.IPT F'ERPUSTAKANI

,1i iil! ill\ 11J!'hlG
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kan tidak ada perhatian dari pinpinan.
L7,Ll mahasiswa tidak melaksanakan kegiatan non-teaching se-.

lain dari piket atau tugas di perpustakaan.



BAB III

BEBERAPA ALTERNATIF PENANGGULANGAN MASALAH

. Sungguh banyak masalah-masalah yang timbur dan melibat-
kan unsur terkait dalam pelaksanaan pL ini. Kita menyadari
berbagai usaha terah dilakukan untuk peningkatan mutu pL,

baik oleh UPT-PPL, unsur pimpinan rKrp padang maupun Kakan-
wir Depdikbud dan sekolah ratihan. Bahkan kita terah merak-
sanakan PL dengan sistem blok waktu dan nengurangi beban sks
mata kuri.ah bagi mahasiswa yang sed.ang nelakukan pL. Juga

membebaskan mahasiswa dari perkuliahan bagi yang mengambil

PL dan KKN pada semester yang sana. Namun kita tidak dapat
memicing kan mata dari masalah yang ditinbulkan oleh urisur-
unsur yang terkait langsung seperti dosen penbimbing, guru
pamong dan nahas j-sr+a pra}:tek itu sendiri. Kendala-L:endala
ini harus dibenahi untuk masa-masa yang akan datang, aparagi
UPT-PPL nerencanakan PL bagi mahasiswa selama lebih kurang
enam bulan, untuk periode yang akan datang

Masalah yang kita hadapi dewasa. ini akan bisa ditanggu-
langi dengan kesadaran/kearifan dan rasa tanggung jawab yang

kuat dari masing-masing unsur terkait.
Dosen pembinbing menyadari tugas dan kewajibannya sebagai
orang yang terah ditunjuk dan dipercayakan untuk menbimbing

mahasi.swa dalam pembentukan menjadi seorang pendidik y?ng

profesionar. Tugas yang tidak mudah, cukup berat dan sangat
mulia ini, dijarankan bukanrah sekedar memenuhi panggiran
atau persyaratan yang diberikan oreh upr-ppl maupun pimpinan
jurusan.

19
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Dosen penbinbing ikut menbimbing, mengarahkan mahasiswa ber-
sama dengan guru pamong. Adanya-kerjasama penbimbing dan
pamong akan mengantispasi kendara-kendara yang timbul claran
masa PL.

Keruhan yang mengatakan dosen pembimbing surit clicari, sangat
tidak beralasan (unreasonable), hanya menunjukkan kemarasan

si mahasiswa praktek. Setiap dosen paling sedikit hadir tiga
hari di jurusan atau sesuai dengan jadwal kuliah. Jadi seha-
rusnya mahasiswa melihat jadwar dan datang pada hari closen

memberi kuliah di jurusan. saat pertemuan ini hendaknya do-
sen pembimbing langsung mengatur jadwal konsultasi dengarl

mahasiswa, sekaligus mengingatkan tugas-tugas yang harus di-
lakukan mahasiswa di masa pL.

Har yang tidak mungkin sama sekari ialah mengharapkan pein-

bimbing hadir setiap kali mahasiswa melakukan kegiatan merrg-

ajar. Karena dosen penbimbing juga menpunlai kegiatan yang

cukup padat di kampus seperti memberi kuliah, nenbimbing
thesis,melakukan Tri Dharma perguruan Tinggi. oreh sebab itu
seharusn5ra dosen pembinbing meminta jadwal kegiatan mengajar
pada mahasiswa, sehingga dapat mengatur jadrtal kunjungan ke-
sekolah latihan.
Kunjungan ini dirakukan hendaknya untuk setiap mahasiswa

praktek paling kurang satu kali. Setiap nahasiswa mempunyai

masalah yang berbeda dalam melaksanakan pBH. Jadi karau pem-

binbing hanya memantau satu orang mahasiswa praktek dan meng

anggaP untuk mewakili semuanya, berarti binbingan dan peng-

arahan tidak jalan sebagaimana mestinya. Kunjungan tidak ha-
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nya sekedar mer'antau peraksanaan pBM, tetapi juga nemberikan
umpan balik bersama dengan pamong kepada mahasiswa praktek
setelah kegiatan itu berlangsung. Diskusi ini juga hendaknya
dihadiri oleh mahasiswa praktek lainnya yang sama pamongnya
(paling tidak). Diskusi ini sangat besar mamfaatnya seperti:5. l- mahasisr.ra langsung mengetahui kelemahan dan kelebihan_

nya untuk perbaikan. Memberikan gambaran yans dilakukan
dalam mengajar, apa yang mereka rencanakan, tidak ter_' seresaikan atau sama sekali berbeda dengan apa yang di_
Iaksanakan. Diharapkan dengan kemampuannya sendiri, ma_
hasiswa berusaha merubah tingkah laku, sikap dan cara
mengajarn-va ke arah yang l-ebih baik dan terampil.

5 ' 2 secara tak langsung pamong mendapat input ataupun pe-
ngetahuan tentang ha1_ha} yang selama ini baginya juga
masih kabur. Ha1 ini dapat menambah pengalaman dan ke_
mampuan didalam memberikan bimbingan.

5' 3 pembinbing mendapat gambaran, sekarigus menanbah r^.awa-
san tentang pelaksanaan pengajaran yang sebenarny-a di
sMLI dan menyadari kelemahan kita di rKrp terutama dalara
bidang studi. Har ini dapat dijadikan bahan untuk mem_
persiapkan nahasiswa pada periode berikutnya sebelurn
terjun ke lapangan.

5 ' 4 menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa praktek
lainnya untuk perbaikan dirinya supaya lebih terampi.I,
dan mantap untuk melaksanakan pBM berikutnya.
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5. 5 nenghindari kesalah pahaman antara pamong dan pembin-

bing dalam m€ngarahkan .calon giuru.

5. 6 pembirnbing dan pamong memahami kesulitan mahasisna. ser-

ta dapat menanggulangi masalah secara bersama' sekali-
gus mengantisipasi pandangan negatif mahasiswa baik ter

hadap pamong maupun dosen pembinbing.

5. 7 dapat menilai mahasiswa secara bersama sehingga tidak

ada kata-kata "dosen memaksakan nahasiswa harus lu1us

pada pamong" atau sebaiknya pamong terlalu pelit dalam

menilai.
5. 8 kehadiran pernbimbing di sekolah dapaL mengetahui sikap

mahasiswa dalam melakukan tugas non-teaching sehingga

panong tidak berjalan sendiri menanggulangi masalah ini

Dosen pembimbing harus mernbimbing dan mengarahkan mahasiswa

dalam penulisan laporan studi kasus. Laporan studi kasus me-

rupakan penelitian pemula sekaligus mendidik mahasiswa me-

nanggulangi masalah PBI'I secara ilmiah. Sewajarnyalah pem-

binbing membantu mahasiswarkarena ini bukanlah kegiatan for-

nalitas saia. Sebaiknya pembinbing memberikan iadwal konsul-

tasi di jurusan masing-masing pada mahasiswa.

Dosen penbimbing dan pamong mewajibkan mahasiswa praktek

masuk setiap kali temannya melakukan latihan pengajaran dan

membuat catatan tentang PBM tersebut. Catatan selana obser-

vasi ini didiskusikan dengan penbimbing dan Pamong pada saat

konsultasi, sehingga kesulitan dan kendala daPat segera ter-

atasi.
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Merupakan tugas penbinbing mengarahkan mahasiswa untul: tidak
menggunakan sistem perkuliahan dalam melaksanakan pBy di ke-
Ias. Har ini dapat dilakukan pembinbing dengan nencek tujuan
instruksional yang dirumuskan mahasiswa di dalan sp nya. Ka-
rena tujuan instruksional nerupakan guiderine atau pe doman

dalam pelaksanaan pBM.

Jika tujuan instruksional direncanakan untuk tujua;r Internai
behavior, maka guru yang mendominasi interaksi di keias. Te-
tapi jika tujuannya untuk externar behavior nuridlai: yang

mendominasi interaksi di kelas (Aruan 1gg3). petrbirnbing da-
pat mempedomani dan menggunakan taber yang disusun orer \:a-
lette dan Disick (1972) mengenai tujuan instruksionai seba-
gai contoh dalam mengarahkan calon guru daram naia.L:sanakan

PBM di kelas.

STAGE OF THE SUBJECT-MATTER TA.\O}IO!{Y

BEHAVIOR

STAGE INTERIiAL ETTFP.}i.\L

! 1.

!

1'

! 3.

| 4.

!

Mechanical

skil I s

Knowledge

Transfer
Criticisn

Percept ion

Recognition

Reception

Analysis
Evaluation

! Reproiuction

Recall

Application
Synthesis

r r\l
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sementara itu Lee (19?3) dalan.bukunya A Tasonony of second
Language Behavior, membagi guideline irii nerjacli tiga:
a. Tujuan instruksional yang termasuk subcognitive behar-ior,

PBM di kelas didoninasi oleh guru. Gu:ulal: }-ang :ebih
banyak berbicara di kelas.

b. Tujuan instruksionar yang digolongkan sebagai seniccgni-
tive behavior, interaksi di kelas bisa diconi,nasi oieh
guru atau siswa

c. Tujuan isntruksional yang tergolong ca-a= cof,rrnu!-i1ca:r-\.e

behavior, interaksi di keras didoninasi. c.ieh si-s.-a.
l{araupun pada dasarnya pbnulis-penuris ir:: Eeafol:usl-:an pacia

pengajaran bahasa, Letapi pendapatnya c"oat dinodif-kasi
oleh pembimbing untuk semua jurusan. Jac: ,iengan con:ci- cli
'atas pembinbing dapat mengingatkan mahasr=-.-z sebelua cereka
masuk kelas.
Diharapkan uPT-PPL dapat menjarin hubun3:: k:rJasatra i=rgan
PKG (Proyek Kerja Gur.u), yang sedang meia-;u-i:an penbara=uan

dan pengembangan sistem pengajaran di sy'.'. iiai j-ni dapa: di-
lakukan dengan mengundang instruktur piiG urtuk menb=:ikan
gambaran apa yang sedang dikenbangkan/ diial.:sarakan dr sl{u.
Pertemuan ini dapat dilakukan beberapa kali sebelun nahasis-
wa terjun ke lapangan yang harus dihadiri oieh dosen peabin-
bing Bidang yang ditampitkan sesuai dengar jurusan nasing-
masing..Iika ini berjalan dengan baikrsanga', aenberikan dam-

pak positif bagi mahasisva dan penbinbing sehingga capat
mengd'ntisipasi masarah yang akan timbul di rapangan. Sel-ain
itu juga dapat menambah wawasan mahasiswa daa dosen peabim-
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bing sekarigus mendapat gambaran apa yang akan diarani dira-
pangan

sangat diharapkan UPT-pPL dapat meriha.t dengan jeli untuk
nemilih sekolah rDana yang dapat dijadikan sekolah Iatihan.
sebaiknya menghindari sekorah yang sudah dibebani oreh
mahasiswa praktek dari perguruan Tinggi lainnya. sehingga
sekorah tersebut tidak terganggu pBMnya dan mahasiswa prak-
tek dari rKrP dapat menggunakan waktu dan kesempatan sebaik-
baiknya dalam masa PL. Ha1 ini dapat dirakukan oleh upr-ppi,
bekerjasama dengan PTS di Sumatera Barat ini.
Kepara sekorah hendaknya uenar-benar memirih pamong yang me-

menuhi persyaratan baik dari segi kedinasan ruaupun pengalan-
ttlr agar mereka bisa diharapkan membimbing sebagaimana ]'ang
telah digariskan.
Kepala sekolah hendaknya tidak menugaskan guru yang kebetul-
an sedang membimbing mahasiswa praktek dari prs atau nenjadi
pamong untuk mahasiswa PTS. Hal ini dilakukan supaya setiap
mahasiswa praktek mendapat kesempatan melatih dirinya rDenca-

pai profesionalisme guru

Kepala sekolah hendaknya merihat beban panong berapa banyak

kelas di bawah bimbingan pamong yang dapat digunakan sebagai

kelas Iatihan, supaya tidak terjadi rebutan dari mahasiswa

praktek.

Pamong hendaknya dapat bertindak tegas terhadap mahasiswa

praktekrnisalnya nengharuskan membuat sp setiap unit resson,
membuat dan menggunakan media daram mengajar sesuai dengan

materi yang diajarkan.
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Panong menugaskan kegiatan non-teaching pada mahasiswa dan

mencek pelaksanb.annya

Pamong .menyadari peranannya sebagai pamong dan nemberikan

kesempatan pada mahasiswa untuk nelihatnya melaksanakan pBM.

Panong harus menyadari bahwa mahasiswa praktek aclarah manu-

sia biasa yang mempunyai kerebihan dan kekurangan. Mereka

tidak luput dari kesalahan-kesarahan dalan peraksanaan pBM.

Seyogianyalah guru pamong mengarahkan, bukan menyudutkan ma-

hasiswa di depan murid. Pamong hendaknl-a memberikan teguran
atau umpan balik setelah latihan pengajaran dilaksanakan.Se-
andainya concept (rnateri yang diberikan mahasiswa salahr S€-

baiknya dininta mahasiswa mengulang kembari pada keras beri-
'kutnya seberum melanjutkan ke unit ressori baru. Berikanlah
peluang bagi calon guru untuk mengenbangkan dirinya.
Adanya kekompakkan antara pamong daram satu sekorah baik da-

lan segi penilaian, pelaksanaan PBM, maupun pemberian tugas
non-teaching,sehingga tidak terjadi hal-hal yang berdampak

ncgatif terhadap mahasiswa.

Kepala sekolah dan'pamong benar-benar nenlrgaskan mahasisr+a

praktek dalam kegiatan non-teaching yang dapat menunjang ke-
terampilannya sebagai calon guru yang profesional.
Mewajibkan mahasiswa menghubungi dosen penbinbing sebelum

mereka kelapangan. Mahasiswa mengisi format yang ditanda
tangani oleh pembinbing sebagai bukti bahwa penbirnbing me-

ngetahui mereka kelapangan. setelah mahasiswa melakukan ob-

servasi lalu memberikan jadwal latihan pengajaran pada pem-

bimbing, sekaligus mereneanakan dengan penbinbing kunjungan
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ke sekolah dan jadwal konsultasi dengan pembimbing di juru-

san. Sebaiknya mahasiswa menginfbrmasikan pada penbimbing

seandainya ada perubahan-perubahan tentang pelaksanaan PBM.

Mahasiswa harus melakukan konsultasi mengenai pelaksanaan

PBM materi yang diberikan, media, evaluasi dan laporarr studi
kasus.

Untuk perbaikan dirinya, rnahasiswa praktek *-ajib masuk kelas

ketika temannya melaksanakan PBM dan menbuat catatan yang

akan dikonsultasikan clengan pamong dan penbinbing, Gebhard

(1992) nengatakan bahwa salah satu cara untuk memperbaiki

cara mengajar ialah clengan memantau guru lain mengajar Fan-

selow (1988) menanbahkan dengan melihat orang mengajar', mem-

berikan gambaran apa sebenarnya yang l.:ita lakukan dalam

mengajar. Sehingga dengan memantau dapat nenambah pengetahu-

an kita dan dapat memperbaiki kelemahan atau kekurangan kita
selama ini.
Cara lain menurut Gebhard (1992), calon guru dapat merekam

sendiri kegiatan PBM yang seang dilakukannya. Cara ini dapat

dilakukan mahasiswa dengan membawa tape kecil ke dalam kelas

dan meletakkannya ditenpat yang strategis yang dapat merekam

suaranya. Hasil rekaman ini diputar berulang-ulang sambil

menteli (talIy) kegiatan yang dilakukan dalan PBM misalnya:

a. guru banyak bicara atau nurid.
b. cara guru bertanya.
c. cara guru menjelaskan/menerangkan naterial.
Menurut Fanselow (1988) dan Gebhard (1992) dengan nempelaja-

ri kenbali cara pengajaran iturkita dapat memahami lebih da-

""'l[lJ] 
*



Iam mengenai hubungan antara teaching behavior dengan konsek

wensi behavior ini terhadap siswa. Fanselow (1988), Gaies

dan Bawers (1990) menambahkan guru tidak selaIu melakukan a-

pa yang seharusnya dilakukan di kelas. Jadi dengan cara-cara

ini mahasiswa dapat memperkecil kesalahannya'

l'{ahasiswa hendaknya melatih diri untuk berkomunikasi ' ter-

utama komunikasi di keIas, sehingga dia mempunyai kemampuan

untuk berinteraksi di kelas yang memotivasi siswa untuk

belajar. Latihan ini dapat dilakukan pada Micro Teaching.

Mahasisr+a harus mempunyai keterampilan bertanya dalan proses

belajar mengaiar. Hat ini clidapat bukan hanya dengan membaca

buku tetapi harus nelatih diri dalam bertanya' Mahasiswa

harus memahami jenis pertanyaan yang akan diberikan. Bloom

membagi tingkat pertanyaan ini nenjadi enam:

a. knowledge/recall : pertanyaan pengetahuan'

b. comprehension : pertanyaan pemahaman'

c. application : pertanyaan peneraPan'

d. analysis : Pertanyaan analYsis'

e. synthesis : pertanyaan sintesis'

f. evaluation : pertanyaan evaluasi'

Dengan memahaminya calon guru dapat memilih pertanyaan dan

memberikan pada siswarsehingga siswa ternotivasi untuk bela-

jar.Dan interaksi di kelas didoninasi oleh sisr+a' Siswa yang

lebih banyak bicara karena menjawab Pertanyaan guru'

Menurut La Sulo (1984) ada beberapa aspek yang harus dilatih

oleh calon guru sePerti:

a. Teacher movement : gerak guru suPaya tidak kaku dalam PBM

28
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b. Teacher gesture : isyarat guru yang dapat menimbulkan

' perhatian murid dalan PBM

c. Teacher voice : suara guru yang tidak monoton dan bisa

didengar oleh senua murid

d. Teacher silence : ada saatnya guru dj-an sejenak sebelum

meneruskan pembicaraan yang nengundang

perhatian murid

e. Interaction style: gaya interaksi )-ang digunakan calorr

guru sehingga men3tivasi siswa untuk

beiajar
f. Eye contact and : kontak pandangan dan gerak yang dila-

movement. kul.:an oleh calon guru pada sisua se-

hingga siswa meras3 diperhatikan
g, Focussing : memusatkan perhatian rnurid selama PBM

berlangsunB r supa]'a mereka serius be-

laj ar
h. Switching sensory: calon guru melatih diri melakukan peng

channels alihan indera sisra dalan meneri.ma pe-

lajaran. Misalnya aenberi ide, !:enudi-

an nendengarrmembaca, menulis, dan se-

bagainya. Ilenggunakan beberapa skill

dalam satu periorie PBM.

Semua ini harus dilatih oleh calon guru suPaya dapat

melaksanakan PBII dengan baik dan luHes.Latihan ini juga da-

pat diberikan pada mata kuliah MK-PBII dengan menambah sks

nata kuliah tersebut.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

seperti yang 'terah diungkapkan tadi, bahwa pL bukanlah
semata-mata melatih calon guru berdiri di depan kelas melain
kan merupakan program penbentukan kemampuan profesionarisne
guru sebagai tenaga kependiciikan.

Keberhasiran dalan pencapaian tujuan ini sangat diten-
tukan oleh peranan dan tan3gung jawab unsur-unsur terkait,
baik secara langsung Eaupua tidak. unLuk apa kita nenbicara-
kan mutu terus menerus, kalau para unsur yang terkait masih
dipertanyakan peranann]-a dan tidak menyadari tugasnya.

untuk itu kami menghi-iabatr terutama dosen penbinbing,
pamong untuk benar-benar menyadari akan peranannya dan ne-
laksanakan tugas yang dienban dengan sepenuh hati clan rasa
tanggung jawab yang tinggi.
Dosen pembimbing seha.usn)-a menyadari tugas dan tanggung
jawabnya dan meraksanakan tugas-tugas yang dibebankan ini
dengan sepenuh hati sebasaimana yang telah ciigariskan,
Kunjungan ke sekolah latihan terjad--ar dan urengatur jadwar
konsul-tasi mahasiswa di jurusan.
Dosen pembinbing membantu nahasiswa daram pBMrbaik pembuatan

sP maupun performance mahasisr'a praktek di kelas.
Bekerjasama dengan pa'ong dalan menbimbing mahasiswa baik
dalam kegiatan teaching Eaupun non-teaching.
Guru yang akan ditunjuk untuk nenjadi pamong hendaklah dise-
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ti

leksi agar berperan sebagai patsong yang diharapkan.
sekolah tidak membebankan pada pamong untuk memamongi dua
group mahasiswa dari perguruar: tinggi yang berbeda.
Kekompakan pamong yang saring Eengisi_ sangat diharapkan demi

terlaksanaanya PL ini.
Kepala sekolah sebagai koordinarcr pamong menyediakan waktu
untuk mahasiswa PL berkonsultasi- dalam kegiatan non-teaching
dan memberikan fasilitas sepe::ui:aya untuk pL.

Pimpinan pamong dan panong h.iaknya Eenyusun kegiatan non-
teaching secara terstruktur :;a:jg akan dilakukan mahasiswa

PL. Kegiatan ncn-teaching ini iiharapkan yang benar-benar
mendukung tugasnya sebagai caic:l pendidik yang profesiona-
lisme.

UPT-PPL dapat mengadakan kegia:an-kegiatan untuk mempersiap-

kan mahasisr*a PLrmenambah wa.;aqannya sebelum terjun ke l_a-

pangan. Kegiatan yang diberil:a:: upr-ppl, juga melibatkan do-
sen pembimbing dan pamong sebeLua mereka memangku jabatannya

Kegiatan ini berupa pengaraha:: dari upr-ppl dan kerja sana

dengan PKG.

Mahasiswa menyiapkan diri buka::. hanya untuk peraksanaan pBll,

nanun juga merobah penampil-an si,kap serta nelatih diri untuk
dapat melaksanakan PL dengan baik.

ooOOOoo
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